BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDAST

A, Kesimpulan

Keberadaan Panti Penyantunan Anak (PPA) Budi Utama
Lubuk Alung, merupakan salah satu sarana pelayanan unit
pelaksana tekhnis di lingkungan Departemen Sosial yang
menyelenggarakan penanggulangan masalah kesejahteraan a-
nak dengan menangani anak-anak putus sekolah terlantar
guna menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan sosial
dan kerja, sehingga mereka dapat berfungsi sebagai anggo-
ta masyarakat yang terampil den aktif berpartisioasi da-
lam pembangunan.

Salah satu perwujudan dan tekad serta usaha PPA

itu adalah dengan diselenggarakennya program pelatihan ke
terampilan yang merupekan segi lain dari pelaksanaan pen-
didikan luar sekolah yang dilaksanakan secara berkala dan
periodik. Dalam satu priode latihan berlangsung selama e-
nam bulan atau satu semester. Keberhasilan peserta prog-

ram pelatihan keterampilan tidak terlepas dari penyeleng-
garaan sistem pendidikan luar sekolah yang meliputi kom-
ponen-komponen; masukan mentah, masukan saranan, masukan
lingkungan, prodes, masukan lain, keluaran dan pengaruh.

Dari ketujuh komponen tersebut di atas, dapat diamﬁil.ﬁg—

berapa kesimpulan :
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1. Dari keseluruhan peserta yang mengikuti program
pelatihan keterémpilan, ternyata tidak semuanya yang di-
salurkan/dimagangkan dan seterusnya bekerja di perusahsasan
tersebut. Ketentuen ini berdasarkan penilaien yang dilaku-
kan para instruktur, kepala wisma, seksi asuhan dan seksi
penyaluran. Penilaian tersebut tidak hanya menekankan pada
aspek keterampilan semata melainkan juga menekankan pada
segi sikap atau budi pekerti mereke dalam kehidupannya se-
hari-hari. Faktor lain yang mendukung keberhasilan mereka
yakni adanyes keterkaitan antara pengalaman dan kebutuhan
(motivasi) untuk belajar.

Pengalaman yang mereka peroleh pada saat mereka dalam ke-
adaan menganggur/putus sekolah adalah kesulitan dalém mem-
peroleh pekerjaan karena tidak mempunyal sutau keterampi-
lan tertentu. Sehingge pengalaman dan-kebutwhan tersebut
menimbulkan suatu keinginan untuk berprestasi (Need for
achievement - "N - Ach"). Motif berprestasi tersebut di-
desarkan atas kecendrungan untuk menghindari kegagalan.
Pada bagian lain ditemukan behwa anak yang belum/tidak
berhasil ternyata dalam mengikuti program pelatihan mere-
ka mempunyai tujuan yang bersifat sementara, dengan kata
lein bahwa keinginan mereka untuk mengikuti program pela-
tihan hanya bersifat sambil lalu atao coba-coba, yach ...

dari pada menganggur.
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Tercapainya tujuan program dengen mehitik beratkan
pada kebutuhan peserta didik serta menumbuhkan dan
meningkatkan keterampilan kerja.

Dalam mencapai tujuan tersebut adanya saling kerjasama
antara pengelola program serta memanfaatkan sarana
yang ada secars efektif dan efisien.

Lingkungan sangat mempengaruhi tindakan seseorang; ka-
rena manusie sebagai makhluk sosial tidek dapat dipi-
sahkan dari kehidupan sosial di mana ia berada. Dalam
masyarakat Minagkabau bahwa laki-laki mempunyai tang-
gung jawab yang besar bagi anak kemanakan serta kera-
bat yang ada di kampung. Untuk itu mereka disuruh me-
rantau agar kelak dapat menymbangkan sesuatu pada
kampungnya. Dalam keadaan seperti ini pendidikan mem-
punyai fungsi sosial ganda, yaitu sebagai wahana da-~
lam menumbuh kembangkan potensi peserta didik juga se
bagai pengembang budaya. |

Potensi daerah di mana peserta berasal, menjadi saleh
satu pertimbangan diterima atau tidaknya pelayanan

program kepada calon peserta.

Para peserta pelatihan tidek hanya mendapat pelayanan
program pelatihan yang sesuai dengan jurusannya, teta-
pi juga memperoleh bimbingan mental .dan sosial.

Hal ini mengingat latar belakang mereka yang beberapa

waktu pernah menjadi pengangguran



6.
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Adanya satu seksi yang bertugas menjajaki perusahaan-
perusahaan yang relevan dengan jenis keterampilan pe-
serta dan bersedia dijadikan tempat magang dan se-
lanjutnya sebagai tempat bekerja. Kesediaan para pe-
ngusaha tersebut di atas, membantu peserta didik meng=
gunakan keterampilan yang telah dimiliki guna mening-

kaetkan kemampuan dan meningkatkan taraf hidupnya.

Keluaran program pelatihan tidak hanya ditentukan da-
ri jumlahnya, tetapi diterimanya hasil kerja mereka di-

tengah-tengah masyarakat.

8. Terjadinya peningkatan taraf hidup pesertanya di te- .

ngah-tengah masyarakat dengan perolehan pekerjaan den
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dengan penghasilan yang mereka peroleh menimbulkan mi-
nat untuk mendirikan usaha sendiri, sehingga dengan
demikian akan dapat membantu para anak putus sekolah

lainnya dalam menciptakan lepangan pekerjaan.

Deri ketujuh komponen pendidikan luar sekolah sebagai-
mana tersebut di atas, ditemukan tiga komponen yang
sangat dominen dalam mendukung keberhasilan, yakni;

masukan mentah, masukan sarane dan masukan lain.



168

B. Rekomendasi bagiAPengelola Program

1. Untuk mengembangkan kemampuan aspek keterampilannya

para peserta diberi tanggung jawab untuk mengerjakan
pesanan masyarakat dengan mendiriken bengkel tersen-
diri dan dikerjekan di luar jam latihan pokok selama
masa pelaksanaan program berlangsung.

Meskipun secara umum penyelenggaraan program telah
sesuai dengan definisi-definisi dan prinsip-prinsip
pendidikan luar sekolah, namun pada beberap aspek
perlu perbaikan dan penyempurnaan program yang lebih
didasarkan pada pengembangan kreativitas para peserta
di luar jam latihan keterampilan. Pengembangan kreati-
vitas di atas dimaksudkan dengan menggalli potensi da-
erah/alam yang ada di daerah asal para peserta pela-
tihan. Jadi suetu program tidak hanya sekedar imple-
mentasi rencana suatu proyek.

Perlu adenya peningkatan kerjasama dan kordinasi de-
ngan para pengusaha yang dapat membantu penyaluran
tamatan program dengan cara menyesuaikan kebutuhan
perusahaan dengan program pelayanan di Pantl Penyantu-

Anak (PPA) "Buidi Utama" Lubuk Alung.
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Ce Rekomendasi bagi Pendidikan Luar Sekolah

Dari temuan penelitian ini, program_pelatihan ke~
terampilan yang diselenggarakan oleh PPA Budi Utama Lubuk
Alung merupakan suatu bentuk pendidikan luar sekolash yang
berupaya memberikan dan meningkatkan pengetahuan, kete-
rampilan dan sikap pesertanya agar secara sadar mengopti-
malisasikan segenap potensi yang dimiliki untuk mening-
katkan taraf hidupnya. Dalam proses pelaksanaan program
pelatihan keterampilan terdapat komponen-komponen yang sa-
ling berintaraeksi dan saling mendukung antara satu dengan
lainnya. Diantara ketujuh komponen PLS diatas, terdapat
dua komponen yang sanag besar pengaruhnye dalam mendukung
keberhasilan program, kedua kbmponen tersebut adalah kom-

ponen masukan sarana dan masukan lain yang juga berfungsi

sebagai umpan balik dari pelaksanaan program pelatihan.
Berdasarkan temuan di atas, penulis mencoba untuk menawar-

kan suatu bentuk penyelenggaraan sistem PLS, yakni:

Umpan balik

L

Masukan lingkungan

!

M ient —| P Keluaran
Masukan Mentah Proses ‘ ﬂ ‘
Pengaruh

i Masukan Sarana
Masukan Lain

Umpan balik
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Pada baéian lain ditemukan juga pengelolaan program PLS
yang bersifat tekhnis dalam mencapail tujuan program meli-
puti :

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian

3. Manajemenet

4, Komunikasi

5. Hubungan dengan masyarakat

6. Umpan balik program.

Berdasarkan npraian-uraian di atas, maka dapat dikatakan

bahwa‘Péndidikan ﬁuér Sekolash di samping berperan seba-

gai penambah, pelengkap dan pengganti pendidikan sekolah

tetapi Jjuag berperan gsebagai :

1. PLS berperan sebagai motivator dalam mengetasi pengang-
guran.
Problema anak putus sekolah, pada dasarnya merupakan
putusnya kesempatan bagi anak untuk memperoleh bimbing-
an, latihan secara teratur dan sistematis bagi perkem-—
bangan anak. Keadaan ini dapat melahirkan problem~-prob-
lem sosial, ketidak mampuan mencari atau memperoleh pe-
ngetahuan, mempertahankan serta mengembangkan sumber
penghasilan dan pada gilirannya akan menjadi pengang-
gur. Melalui pendidikan luar sekolah sebagaivsuatu
sistem, para anak putus sekolah.;mapdapat bimbingan -

dan latihan keterampilen. Sehingga dengan bekal yang -
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diberikan mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup;'
demi meningkatkan mutu dan taraf hidupnya yang lebih
baik. Keberhasilan yang mereka peroleh juga membawa pe-
ngaruh terhadap pembangunan yang sedang dilaksanakan
yeitu meningkatkan penduduk yang pada mulanya sebagai

"beban" menjadi "subjek" pembangunan

2. PLS sebagai organisator.
Dalam upaya mengembangkan keterampilan/potensi para
anak putus sekoleh, perlu adanya pengelolaan program
secara terpadu atas dasar prinsip manajemen. Seluruh
sistem pendidikan luar sekolah saling mendukung dan
berkaitan antara satu dengan lainnya dalam mencépai
tujuan program yang berhasil guna dén berdaye guna.

B.3. Rekomendasi Bagi Penelitian Lebih Lanjut

Hasil penelitian ini merupakan gambaran tentang pe-
nyelenggaraan program pendidikan luar sekolah dan bukanlah
merupakan generalisasi yang dapat dijadikan pola penyeleng-
garsan pendidikan luar sekolah di tempat lain meskipun pada
kasus yang sama. Oleh karenanya perlu diadékan studi per-
bandingan tentang penyelenggraan sistem pendidikan luar
pada instansi dan/atau lembaga lain, baik yang dikelola o-
leh Departemen Sosial maupun departemen—debartemen lainnya
atau lembaga masyarakat atau swasta, guna memperoleh kesa-
maan yang dapet diterapkan secera baku pada masa-masa men-

datang.








